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BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian  

 Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang 

digunakan. Variabel tersebut terdiri dari variabel independen (X) meliputi modal, 

pelatihan, perilaku kewirausahaan dan lokasi usaha serta variabel dependen (Y) 

yaitu pendapatan. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

pengusaha sektor infomal di lokasi binaan UMKM Jl. Cengkeh Jakarta Barat. 

3.2  Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

eksplanatori yaitu suatu metode penelitian yang bermaksud menjelaskan 

hubungan antar variabel dengan menggunakan pengujian hipotesis. 

Adapun pengertian penelitian survei menurut Singarimbun (1995, hlm. 35) 

adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Tujuan dari 

penelitian explanatory adalah untuk menjelaskan atau menguji hubungan antar 

variabel yang diteliti. 

3.3.   Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Morrisan (2012,  hlm. 109), populasi dapat didefinisikan sebagai 

suatu kumpulan subjek, variabel, konsep atau fenomena. Selain itu, menurut 

Sugiyono (2009, hlm. 117) “populasi adalah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulan”. Berdasarkan pernyataan 

tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah seluruh pengusaha sektor 

informal di Lokasi Binaan UMKM Jl.Cengkeh Jakarta Barat sebanyak 36 

pengusaha yang diperoleh dari data primer melalui survey penelitian di Lokasi 

Binaan UMKM Jl.Cengkeh.  
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3.3.2 Sampel 

Menurut Morrisan (2012, hlm. 109) , “Sampel adalah bagian dari populasi 

yang mewakili keseluruhan anggota populasi yang bersifat representatif”.   

Menurut Riduwan (2011, hlm. 64 ), “Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang di teliti”.”Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel 

apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga sebagai 

sensus” (Riduwan, 2011, hlm. 64). Sehingga dalam penelitian ini, jumlah sampel 

sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak tiga puluh enam pengusaha sektor 

informal di Lokasi Binaan UMKM  Jalan Cengkeh Jakarta Barat. 

3.4   Operasional Variabel 

        Operasional variabel merupakan penjabaran konsep-konsep yang akan 

diteliti sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman guna menghindari 

kesalahpahaman dalam menginterpretasikan permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian. Penjabaran konsep-konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Konsep Teoritis Definisi Operasional Sumber Data 

1 Pendapatan 

(Y) 

 

Total penerimaan 

adalah jumlah total 

yang diterima oleh 

perusahaan dari 

penjualan 

produknya. 

(Case Fair, 2005, 

hlm. 205) 

Data diperoleh dari 

jawaban responden 

mengenai pendapatan 

yang diterima selama 

periode April-Juni  

2018 yang dinyatakan 

dalam rupiah,  

Jawaban responden 

terhadap pertanyaan 

tentang pendapatan yang 

diterima setiap bulannya 

terhitung dari bulan 

April-Juni 2018 

2 Modal Usaha 

(X1) 

Modal adalah 

sesuatu yang 

diperlukan untuk 

membiayai operasi 

perusahaan mulai 

berdiri sampai 

beroperasi. Modal 

terdiri dari tiga 

jenis yaitu modal 

investasi awal, 

modal kerja dan 

modal operasional  

(Agustina, 2015, 

hlm. 57) 

 

 

Data diperoleh dari 

responden berkaitan 

tentang: 

 Modal Investasi 

Awal yaitu jenis 

modal yang harus 

dikeluarkan diawal 

dan bersifat jangka 

panjang 

 Modal Kerja yaitu 

modal yang harus 

dikeluarkan untuk 

membeli atau 

membuat barang 

dagangan. 

 Modal Operasional 

yaitu modal yang 

harus dikeluarkan 

untuk membayar 

Jawaban responden 

terhadap pertanyaan 

tentang ; 

 Modal Investasi Awal  

 Modal Kerja 

 Modal Operasional 



 

 
Nur Addinah Amaliah, 2018 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PENGUSAHA SEKTOR INFORMAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

biaya operasi 

bulanan dari usaha 

yang dijalankan, 

contohnya 

pembayaran gaji 

karyawan, PLN, air, 

retribusi sampah 

dan retribusi parkir 

i3 Pelatihan 

(X2) 

Pelatihan adalah 

Keseluruhan 

kegiatan untuk 

memberi, 

memperoleh, 

meningkatkan, 

serta 

mengembangkan 

kompetensi kerja, 

produktivitas, 

disiplin, sikap dan 

etos kerja pada 

tingkat 

keterampilan dan 

keahlian tertentu 

sesuai dengan 

jenjang dan 

kualifikasi jabatan 

dan pekerjaan. 

( Undang-Undang 

No. 13 Tahun 2003 

pasal 1 ayat 9) 

 

Jumlah skor  yang 

diperoleh dari 

responden berkaitan 

dengan pelatihan 

kewirausahaan yang 

diikuti oleh responden 

dalam bentuk skala 

Likert 5 poin dengan 

indikator: 

1. Manfaat pelatihan 

untuk meningkatkan 

kemampuan dalam 

berwirausaha 

 

 

Jawaban responden 

berkaitan dengan 

pertanyaan: 

1. Kedisiplinan dalam 

pembukuan keuangan 

dagang  

2. Kepemilikan label 

produk sendiri  

3. Ciri khas yang 

dimiliki dalam 

menjual produk 

4. Variasi produk yang 

berbeda dengan 

bahan baku yang 

sama 

5. Dapat menjual 

produk yang diminati 

oleh pembeli 

6. Dapat memasarkan 

produk lewat social 

media 

7. Perbandingan 

pendapatan yang 

diperoleh setelah 

mengikuti pelatihan 

4 Perilaku 

kewirausahaan  

 (X3) 

Perilaku 

kewirausahaan 

adalah kemampuan 

kreatif dan inovatif 

yang dijadikan 

dasar, sumber 

daya, proses dan 

perjuangan untuk 

menciptakan nilai 

tambah barang dan 

jasa yang 

dilakukan dengan 

keberanian 

menghadapi resiko. 

(Suyana, 2006:14) 

Jumlah skor sikap 

kewirausahaan  dalam 

bentuk skala Likert 5 

poin dengan indikator: 

1. Perilaku 

kewirausahaan 

secara individu, 

meliputi: 

 Berperilaku 

profesional dalam 

arti punya tanggung 

jawab, komitmen 

tinggi, disiplin, serta 

jujur dan terbuka 

 Tidak gegabah dan 

penuh dengan 

rencana dalam setiap 

tindakan (visioner) 

2.Perilaku wirausaha 

    secara sosial dan 

    lingkungan; 

 Berperilaku baik 

sehingga banyak 

orang yang 

 menyukainya 

Jawaban responden 

terhadap pertanyaan 

tentang : 

1. Perilaku jujur kepada 

pembeli apabila barang 

atau produk yang 

dijual kualitasnya 

kurang baik 

2.Pembeli dapat 

menukarkan produk 

yang dijual apabila 

kualitas nya kurang 

baik 

3. Pilihan mengenai 

kualitas yang baik atau 

kuantitas yang banyak 

dari barang yang dijual 

4. Waktu kerja dari rekan 

yang membantu usaha 

5. Banyak atau tidaknya 

pelanggan 

6. Harga barang dagang 

yang murah dengan 

kualitas yang bagus 

7. Waktu kerja pedagang  



 

 
Nur Addinah Amaliah, 2018 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PENGUSAHA SEKTOR INFORMAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3. Perilaku wirausaha 

dalam pekerjaan, 

meliputi: 

 Berorientasi pada 

tujuan dan tetap 

berkeinginan kuat 

pada hasil yang 

sempurna 

 Gila kerja 

(workaholic) dan 

bekerja dengan 

baik sehingga tidak 

menyukai 

kelemahan 

(perfectionist) 

 Tidak suka 

menunda pekerjaan 

dan selalu ingin 

cepat diselesaikan 

 Tuntas dalam 

mengerjakan tugas 

8. Menawarkan dagangan 

kepada setiap 

pengunjung yang lewat 

9. Pedagang mampu 

menjual banyak produk 

setiap harinya 

5 Lokasi Usaha 

(X4) 

Lokasi usaha 

adalah tempat 

kegiatan usaha dan 

produksi yang 

dapat 

mempengaruhi 

perkembangan 

pendapatan. Lokasi 

usaha juga 

merupakan tempat 

untuk menjalankan 

kegaiatan usaha, 

sebagai tempat 

perencanaan, 

pengambilan 

keputusan, 

pengendalian, 

proses produksi, 

penjualan atau 

sebagai tempat 

penyimpanan. 

(Kasmir, 2006, 

hlm. 138) 

Letak para pedagang 

menjual barang 

dagangannya, data 

diperoleh dari para 

pedagang meliputi: 

1. Kondisi lokasi 

sekitar. 

2. Aksesbilitas : 

 Tingkat strategis 

suatu lokasi usaha 

 Dekat dengan 

bahan baku  

3. Fasilitas dan 

keamanan : 

 Memiliki fasilitas 

yang cukup baik 

 Tingkat keamanan 

lokasi 

 

Jawaban responden 

terhadap pertanyaan 

tentang: 

1. Kondisi lokasi  usaha 

2. Tingkat kestrategisan 

lokasi usaha 

3. Kemudahan 

transportasi umum 

dalam mengjangkau 

lokasi usaha 

4. Kemudahan  pembeli 

dalam mengakses 

kios usaha 

5. Jarak perolehan 

bahan baku ke lokasi 

usaha 

6. Kondisi fasilitas yang 

ada di lokasi usaha 

7. Kondisi keamanan di 

lokasi usaha 

 

3.5    Jenis Data dan Sumber Data 

3.5.1  Jenis Data 

Menurut Arikunto (2010, hlm. 91) data merupakan “hasil pencatatan 

peneliti, baik berupa fakta atau angka”. Jenis data yang terkumpul dalam 

penelitian ini adalah data nominal dan interval sehingga menurut (Riduwan, 2013, 

hlm.30). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Data primer diperoleh  dari penyebaran angket kepada pengusaha sektor 

informal UMKM di Lokasi Binaan Jalan Cengkeh Jakarta Barat 

2. Data sekunder diperoleh dari media lain yang bersumber dari literatur, 

buku-buku dan dokumen. 

3.5.2 Sumber Data  

Arikunto (2010, hlm. 102) menyatakan bahwa sumber data merupakan 

subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data ini dapat berupa 

orang, benda, gerak atau proses sesuatu. Menurut Arikunto (2013, hlm. 172) 

mengklasifikasikan sumber data menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 

melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 

2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 

dan bergerak. 

3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 

gambar, atau simbol-simbol lain. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

yang diperoleh dengan cara penyebaran angket kepada pengusaha UMKM di 

Lokasi Binaan Jalan Cengkeh Jakarta Barat yang dijadikan sampel. Data sekunder 

yang diperoleh dari laporan Badan Pusat Statistik (BPS) dan laporan Kementrian 

Koperasi dan UMKM DKI Jakarta. 

3.6  Instrumen Peneltian 

Menurut Riduwan (2009, hlm. 32) instrumen penelitian merupakan alat bantu 

peneliti dalam pengumpulan data. Mutu instrumen akan menunjuk pada kualitas 

dari data yang dikumpulkan, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara 

instrumen dengan data yaitu sebagai jantungnya penelitian yang saling terkait. 

Keterkaitan ini menjelaskan antara latar belakang, permasalahan, identifikasi, 

tujuan, manfaat, kerangka pemikiran, asumsi, dan hipotesis penelitian. Maka 

dapat dipahami bahwa menyusun instrumen dalam sebuah penelitian itu sangat 

penting. 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau angket. 

Arikunto (2010, hlm. 268) menjelaskan bahwa dalam menyusun sebuah instrumen 

atau kuesioner harus memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:  
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1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner. 

2. Menentukan responden, yaitu dalam penelitian ini yaitu pengusaha sektor 

informal di Lokasi Binaan UMKM Jalan Cengkeh Jakarta Barat 

3. Menyusun kisi-kisi angket. 

4. Menyusun pernyataan dan alternatif jawaban untuk diisi oleh responden. 

5. Memperbanyak angket untuk disebarkan pada responden. 

6. Menyebarkan angket pada responden. 

7. Mengolah dan menganalisis hasil angket. 

3.7 Analisis Instumen 

Pengujian instrumen penelitian digunakan untuk menguji kualitas instrumen 

penelitian apakah telah memenuhi syarat alat ukur yang baik atau malah 

sebaliknya yaitu tidak sesuai dengan metode penelitian. Sebagaimana dirancang 

dalam operasional variabel, data-data yang terkumpul dari hasil kuesioner 

dianalisis kebenarannya melalui uji validitas dan reliabilitas agar hasil penelitian 

tidak bias dan tidak diragukan kebenarannya. 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2010, hlm. 172), “Instrumen yang vald berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.” Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih 

mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid berarti 

memiliki validitas yang rendah. (Arikunto, 2010,hlm. 168). 

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana item 

kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal ini dilakukan dengan mencari 

korelasi setiap item pertanyaan dengan skor total pertanyaan untuk hasil jawaban 

responden yang mempunyai skala pengukuran interval. Adapun rumus Korelasi 

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut: 

r
xy= 

n(ΣXY)− (ΣX).(ΣY)

√{n.ΣX2− (ΣX)2} .  {n.ΣY2− (ΣY)2}

 

                                 (Arikunto, 2010, hlm. 213) 
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Keterangan: 

  rxy    = koefisien validitas yang dicari 

  X     = skor yang diperoleh dari subjek tiap item 

  Y     = skor total item instrumen 

  ∑ 𝑋   = jumlah skor dalam distribusi X 

  ∑ 𝑌   = jumlah skor dalam distribusi Y 

  ∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat pada masing - masing skor X 

  ∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

  N      = Jumlah responden 

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikansi   

5%  dengan  ketentuan sebagai berikut: 

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika rhitung 

lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel) 

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika 

rhitung  lebih kecil dari rtabel (rhitung < rtabel) 

Perhitungan validitas item instrument dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 21.0 for Windows. Besarnya koefisien korelasi diinterprestasikan dengan 

menggunakan tabel 3.2 dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Interprestasi Keterkaitan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

Antara 0,700 sampai dengan 1,000 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi 

Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak Tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang 

Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak Tidak Tinggi 

Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak Tinggi 

Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat Tidak Tinggi 

Sumber: Arikunto (2009, hlm. 178) 

 

Dari penelitian ini yang akan diuji adalah validitas dari instrumen pelatihan 

(X2), perilaku kewirausahaan (X3) dan lokasi usaha (X4). Jumlah penyataan untuk 

variabel X2 adalah 5 item pernyataan, X3 berjumlah 9 item pernyataan dan X4 

berjumlah 7 item pernyataan. Berikut tabel 3.3 hasil uji validitas variabel 

pelatihan (X2) sebagai berikut: 

 

 



 

 
Nur Addinah Amaliah, 2018 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PENGUSAHA SEKTOR INFORMAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tabel 3.3 

Hasil Pengujian Validitas Variabel 

Pelatihan (X2) 

 

No Pernyataan rxy rtabel Ket 

1 Setelah mengikuti pelatihan saya lebih disiplin 

dalam pembukuan keuangan dagang 

0,741 0,374 Valid 

2 Saya mempunyai label produk sendiri 0,447 0,374 Valid 

3 Produk yang saya jual mempunyai ciri khas 

tersendiri 

0,551 0,374 Valid 

4 Saya menjual variasi produk yang berbeda dengan 

bahan dasar yang sama 

0,473 0,374 Valid 

5 Saya menjual produk terbaru yang  diminati oleh 

pembeli 

0,481 0,374 Valid 

6 Saya dapat memasarkan produk yang saya jual 

melalui social media 

0,402 

 

0,374 

 

Valid 

 

7 Pendapatan dan keuntungan yang saya peroleh 

lebih banyak setelah mengikuti pelatihan 

0,526 0,374 Valid 

Sumber : Lampiran 08 

Bedasarkan tabel 3.3 dengan tingkat kesalahan 5% dan derajat kebebasan 

(dk) n-2 (30-2=28), maka didapat nilai rtabel sebesar 0,374. Bedasarkan tabel 3.3 

dapat diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada item pernyataan setelah 

mengikuti pelatihan saya lebih disiplin dalam pembukuan keuangan dagang 

dengan nilai rhitung sebesar 0,741 sehingga dapat ditafsirkan bahwa indeks 

korelasinya sangat kuat, sedangkan nilai terendah terdapat pada item pernyataan 

saya dapat memasarkan produk yang saya jual melalui social media dengan rhitung 

sebesar 0,402. 

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel perilaku kewirausahaan 

(X3) dapat dilihat pada Tabel 3.4 yang disampaikan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Hasil Pengujian Validitas Variabel 

Perilaku Kewirausahaan (X3) 

No Pernyataan rxy rtabel Ket 

1 Saya jujur kepada pelanggan apabila barang/produk 

yang saya jual kualitasnya kurang baik 

0,674 0,374 Valid 

2 Pembeli dapat menukarkan produk yang saya jual 

apabila kualitas nya kurang baik 

0,683 0,374 Valid 

3 Saya lebih memilih kualitas yang baik daripada 

kuantitas yang banyak dari barang yang saya jual 

0,695 0,374 Valid 

4 Rekan kerja saya sudah lama bekerja dengan saya 0,539 0,374 Valid 

5 Saya memiliki banyak pelanggan 0,727 0,374 Valid 

6 Saya menjual barang dagangan dengan harga yang 

murah dan kualitas yang bagus 

0,562 0,374 Valid 

7 Saya berjualan dari pagi hingga malam setiap harinya 0,719 0,374 Valid 
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8 Saya menawarkan dagangan kepada setiap 

pengunjung yang lewat 

0,559 0,374 Valid 

9 Saya lebih memilih menjual dengan harga yang 

murah daripada membiarkan barang dagangan saya 

terjual sedikit 

0,393 0,374 Valid 

Sumber : Lampiran 09 

 

 Bedasarkan hasil uji coba instrumen penelitian pada tabel 3.4 untuk variabel 

perilaku kewirausahaan diketahui nilai tertinggi terdapat pada pernyataan saya 

memiliki banyak pelanggan dengan nilai rhitung sebesar 0,727, sedangkan item 

pernyataan terendah berada pada pernyataan saya lebih memilih menjual dengan 

harga yang murah daripada membiarkan barang dagangan saya terjual sedikit 

dengan nilai rhitung sebesar 0,393. 

Untuk variabel Lokasi Usaha (X4) hasil uji coba instrumen penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 3.5 berikut ini : 

Tabel 3.5 

Hasil Pengujian Validitas Variabel 

Lokasi Usaha (X4) 

No Pernyataan rxy rtabel Ket 

1 Kondisi Lokasi Binaan tempat saya berjualan 

ramai pembeli 

0,488 0,374 Valid 

2 Lokasi Binaan yang saya tempati untuk berjualan 

strategis 

0,423 0,374 Valid 

3 Lokasi tempat saya berjualan mudah di jangkau 

oleh transportasi umum 

0,409 0,374 Valid 

4 Lokasi kios yang saya tempati untuk berjualan 

memudahkan pembeli untuk berkunjung 

0,634 0,374 Valid 

5 Lokasi usaha dekat dengan pasar tempat saya 

membeli bahan baku untuk berjualan 

0,757 0,374 Valid 

6 Fasilitas yang ada di Lokasi Binaan sudah baik 

untuk menarik datangnya pembeli 

0,631 0,374 Valid 

7 Kebersihan di Lokasi Binaan tempat saya 

berjualan cukup baik 

0,733 0,374 Valid 

8 Lokasi Binaan tempat saya berjualan memiliki 

tingkat keamanan yang sangat baik 

0,694 0,374 Valid 

Sumber: Lampiran 10 

Bedasarkan hasil uji coba instrumen penelitian pada tabel 3.5 untuk variabel 

lokasi usaha diketahui nilai tertinggi terdapat pada pernyataan lokasi usaha dekat 

dengan pasar tempat saya membeli bahan baku untuk berjualan dengan nilai rhitung 

sebesar 0,757, sedangkan item pernyataan terendah berada pada pernyataan lokasi 

tempat saya berjualan mudah dijangkau oleh transportasi umum dengan nilai rhitung 

sebesar 0,409. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2010, hlm. 178) “Reliabilitas merujuk pada satu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Reliabilitas merujuk pada tingkat keterandalan sesuatu”.  

Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang 

mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya. Reliabilitas merupakan salah satu 

ciri instrumen pengukuran yang baik. Tinggi rendahnya reliabilitas secara empiris 

ditunjukkan dengan suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas (Alpha 

Cronbach). Untuk mencari realibilitas dari  butir pernyataan skala sikap yang 

tersedia, maka dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑟11= 
2 𝑥 𝑟1/21/2

1+ 𝑟1/21/2
 

 

Dengan keterangan: 

𝑟11        = reliabilitas instrumen 

𝑟1/21/2 = 𝑟𝑥𝑦 yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 

             instrument. 

 Selanjutnya dengan taraf signifikansi α = 0,05, nilai reliabilitas yang 

diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai dari tabel korelasi nilai 

r dengan derajat kebebasan (N-2) dimana N menyatakan jumlah baris atau banyak 

responden.   

“Jika r11>rtabel  maka reliabel, dan jika r11<rtabel maka tidak reliabel” 

Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini: 

Tabel 3.6 

Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel 
Jumlah  

Var.Item 

Varian 

Total 

rhitung 

(Alpha Cronbach) 
rtabel Keterangan 

Pelatihan (X2) 6,384 11,361 0,441 0,374 Reliabel 

Perilaku 

Kewirausahaan 

(X3) 

2,886 9,886 0,713 0,374 Reliabel 

Lokasi Usaha (X4) 4,433 11,564 0,621 0,374 Reliabel 

Sumber :Lampiran 08, lampiran 09 dan lampiran 10 

 

   (Arikunto, 2010, hlm. 224) 
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3.8   Teknik Pengolahan Data 

3.8.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan program SPSS 21.0 

for windows untuk pengujian normalitas. Hasil pengujian normalitas ditunjukkan 

melalui grafik P-Plot atau dengan uji Kolmogorov Smirnov. Residual berdistribusi 

normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05, begitupun sebaliknya.  

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti 

dari modal regresi yang dijelaskan oleh beberapa atau semua variabel. Salah satu 

bentuk pelanggaran terhadap asumsi model regresi linear klasik adalah 

multikolinearitas karena bisa mengakibatkan estimasi OLS memiliki: 

1) Kesalahan baku sehingga sulit mendapatkan estimasi yang tepat 

2) Akibat kesalahan baku maka interval estimasi akan cenderung lebih 

lebar dan mulai hitung statistik uji t akan kecil sehingga membuat 

variabel independen secara statistik tidak signifikan mempengaruhi 

variabel independen. 

3) Walaupun secara individu variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen melalui uji statistik t, namun nilai koefisien 

determinasi masih relatif tinggi. 

Rohmana (2013, hlm.143) ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalam suatu model OLS, yaitu: 

1) Nilai R
2 
tinggi tetapi hanya sedikit variabel independen yang signifikan 

2) Korelasi parsial antar variabel independen 

3) Melakukan regresi auxiliary 

4) Dengan Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF) 

Apabila VIF > 10 maka ini menunjukan multikolinearitas tinggi. Dalam 

penelitian ini akan mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dengan uji 

Variance Inflation Factor (VIF) dengan bantuan SPSS 21.0 for Windows.  

 Uji melihat gejala multikolinearitas, kita dapat melihat hasil Coliinerity 

Statistic.Hasil VIF yang lebih besar dari lima menunjukan adanya gejala 

multikolinearitas. 
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Jika suatu data terkena multikolinearitas maka ada dua cara penyembuhan, yaitu: 

1. Tanpa ada perbaikan 

Multikolinearitas hanya menyebabkan kita kesulitan memperoleh estimator 

dengan standard error yang kecil. Multikolinearitas terkait dengan sampel, jadi 

untuk penyembuhannya cukup dengan menambah jumlah sampel maka 

kemungkinan data tersebut terbebas dari multikolinearitas. 

2. Ada perbaikan 

Perbaikan dapat dilakukan apabila terdapat multikolinearitas yaitu dengan cara: 

a. Informasi Apriori 

b. Menghilangkan Variabel Independen 

c. Menggabungkan data cross section dan time series 

d. Transformasi variabel 

3.9    Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Analisis Linier Berganda 

Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data ordinal. Dalam 

penelitian ini, menganalisis data akan menggunakan analisis linear berganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan lebih dari satu variabel dependen dengan 

variabel independen (Rohmana, 2013, hlm.21) 

Fungsi analisis regresi linear berganda adalah untuk melihat pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini menggunakan alat 

bantu program komputer Econometric Views (Eviews). Tujuan analisis regresi 

linier berganda adalah untuk mempelajari bagaimana eratnya pengaruh antara satu 

atau beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. Model persamaan regresi 

linier berganda, sebagai berikut: 

Y = Y =  β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Dimana: 

Y        = Pendapatan 

β0       = Konstanta 

β1-βk  = Koefisien Regresi 

X1      = Modal 

X2     = Pelatihan 

X3     = Perilaku kewirausahaan 

X2      = Lokasi Usaha 

e        = Faktor Penganggu 
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3.10    Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 

Uji-t digunakan untuk menguji signifikasi dari setiap variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat dengan menganggap variabel lain konstan. 

Adapun menurut Rohmana (2013, hlm.73) langkah-langkah dalam pengujian 

secara parsial dapat melewati langkah sebagai berikut: 

1. Membuat hipotesis melalui uji dua arah 

a. H0 : βi = 0, artinya masing-masing variabel Xi tidak memiliki pengaruh    

                  terhadap Y. 

b. H1 : βi ≠ 0, artinya masing-masing variabel Xi memiliki pengaruh terhadap Y. 

2. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai-nilai t kritis dari tabel 

distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat 

dicari dengan formula sebagai berikut: 

t = 
𝛽1 (𝑏 𝑡𝑜𝑝𝑖)− 𝛽1

𝑠𝑒 (𝛽1)(𝑏 𝑡𝑜𝑝𝑖)
 

dimana β1
*
 merupakan nilai hipotesis pada hipotesis nul, atau secara 

sederhana t hitung dapat dihitung dengan rumus: t = 
𝛽𝑖

𝑆𝑒𝑖
 

3. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya (t tabel). Keputusan 

menolak atau menerima H0, sebagai berikut: 

a.   Jika nilai t hitung > t kritisnya maka H0 ditolak atau menerima Ha, artinya 

variabel itu signifikan. 

b.   Jika nilai t hitung < t kritisnya maka H0 diterima atau menolak Ha, artinya 

variabel itu tidak signifikan. 

 3.10.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F statistik dalam regresi berganda digunakan untuk menguji signifikasi 

koefisien determinasi R
2
. Nilai F statistik digunakan untuk mengevaluasi hipotesis 

apakah tidak ada variabel independen yang menjelaskan variabel Y disekitar nilai 

rata-ratanya dengan derajat kepercayaan (degree freedom) k-1 dan n-k tertentu 

(Rohmana, 2013, hlm. 77).  

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 

F = 
𝑅2/(𝑘−1)

1−𝑅2

𝑛
−𝑘

 

     (Rohmana, 2013, hlm. 78) 
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Dimana: 

R
2
 = Korelasi ganda yang telah ditentukan 

K  = Jumlah variabel Independen 

F  = F hitung/statistik yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

Kriteria uji F yaitu; 

1. Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak (keseluruhan variabel 

bebas X tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y). 

2. Jika F hitung > F tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak (keseluruhan variabel 

bebas X berpengaruh terhadap variabel terikat Y). 

3.10.3  Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa baik 

regresi yang kita miliki. Adapun menurut Rohmana (2013, hlm.76)  formula untuk 

menghitung koefisien determinasi regresi berganda adalah sebagai berikut: 

                                                             R
2 

= 
𝐸𝑆𝑆

𝑇𝑆𝑆
 

Nilai R
2
 berkisar antara 0 dan 1 (0 < R

2 
< 1), dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Jika R
2
 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antar variabel bebas 

dengan variabel terikat semakin erat. 

2. Jika R
2
 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antar variabel bebas 

dengan variabel terikat semakin tidak erat. 

 

 

 

 

 

 

 

 


